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1.1  Latar Belakang Masalah

Persaingan bisnis yang meningkat dewasa ini, salah satunya Perusahaan
manufaktur menuntut untuk memanfaatkan kemampuan yang ada semaksimal
mungkin agar unggul dalam persaingan. Oleh karena itu, manajemen Perusahaan
manufaktur memiliki kemampuan untuk melihat dan menggunakan peluang,
mengidentifikasi masalah dan menyeleksi serta mengimplementasikan proses
adaptasi dengan tepat. Manajemen juga berkewajiban mempertahankan
kelangsungan hidup serta mengendalikan organisasi hingga tujuan yang
diharapkan tercapai. Untuk dapat memanfaatkan kemampuan yang ada
dibutuhkan teknologi informasi, sehingga hal itu akan memudahkan dalam
melakukan komunikasi.

Perkembangan Teknologi Informasi (TI) yang sangat pesat memberikan
banyak kemudahan pada berbagai aspek kegiatan bisnis. Peranan Tl dalam
berbagai aspek kegiatan bisnis dapat dipahami karena sebuah teknologi
menitikberatkan pada pengaturan sistem informasi dan penggunaan komputer.
Teknologi informasi dapat memenuhi kebutuhan informasi dunia bisnis dengan
cepat, tepat waktu, relevan, dan akurat (Wilkinson dan Cerullo dalam Regita,
2005). Penyelesaian suatu pekerjaan akan menjadi lebih cepat dan menghasilkan
output yang relevan dan akurat terutama dalam hal pemrosesan dan pengolahan

data yang berhubungan dengan kegiatan bisnis organisasi (Wilkinson dan Cerullo



dalam Regita, 2005). Dengan dasar pemikiran tersebut, banyak organisasi yang
kemudian mengambil kebijakan berinvestasi di bidang Tl untuk memberikan
kontribusi positif terhadap kinerja manajer organisasi dan institusinya.

Dengan  menggunakan teknologi informasi, yang merupakan
penggabungan antara teknologi komputer dan teknologi komunikasi, maka dapat
membantu manajer memahami Sistem Akuntansi Manajemen dalam menyajikan
informasi lingkup secara luas. Ini dimungkinkan karena dengan menggunakan
jaringan, informasi yang berhubungan dengan lingkungan eksternal (misal :
pemerintah, pesaing) dan internal dapat diperoleh dengan mudah dan cepat.

Perencanaan sistem akuntansi manajemen yang merupakan bagian dari
sistem pengendalian organisasi perlu mendapat perhatian, hingga dapat
memberikan kontribusi positif dalam mendukung keberhasilan sistem
pengendalian manajemen. Sistem manajemen akuntansi dapat membantu manajer
dalam pengendalian aktifitas dan pengurangan ketidakpastian sehingga
diharapkan dapat membantu organisasi pencapaian tujuan (Anthony dkk dalam
Muslichah, 2002). Jadi salah satu fungsi dari sistem akuntansi manajemen adalah
sebagai alat yang efektif dalam menyediakan sumber informasi penting untuk
membantu manajer mengendalikan aktivitasnya (Gordon dan Miller dkk dalam
Priyono Puji Prasetyo, 2002). Produk yang dihasilkan oleh sistem akuntansi
manajemen adalah informasi akuntansi manajemen (Atkitson dalam Priyono Puji

Prasetyo, 2002).



Karakteristik sistem akuntansi manajemen menjadi efektif, bila dapat
mendukung kebutuhan pengguna informasi dalam proses pengambilan keputusan.
Informasi ini dipandang potensial karena mampu memberikan kontribusi terhadap
berbagai tindakan yang bisa dijadikan pertimbangan di dalam perencanaan,
pengendalian dan pengambilan keputusan. Adapun karakteristik informasi Sistem
Akuntansi Manajemen terdiri dari broadscope, timeliness, aggregration, dan
integration (Chenhall dan Morris dalam Nasir, 2004).

Informasi akuntansi manajemen sebagai salah satu produk sistem
akuntansi manajemen berperan dalam membantu memprediksi konsekuensi yang
mungkin terjadi atas berbagai alternatif tindakan yang dapat dilakukan pada
berbagai aktivitas seperti perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan.
Informasi bernilai potensial karena informasi yang memberikan kontribusi
langsung terhadap berbagai alternatif tindakan yang bisa dijadikan pertimbangan
di dalam perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan. Dengan adanya
informsi juga akan meningkatkan kemampuan manajer untuk memahami keadaan
lingkungan sebenarnya dan informasi berfungsi pula di dalam mengidentifikasi
aktivitas yang relevan (Feather dkk dalam Nazzaruddin, 1998).

Penggunaan teori kontinjensi untuk analisis Sistem Akuntansi Manajemen
telah lama menarik minat para peneliti. Pendekatan kontinjensi yang digunakan
dalam akuntansi manajemen didasarkan pada suatu premis bahwa tidak terdapat
sistem akuntansi yang sesuai untuk semua organisasi dalam semua situasi (Otley

dalam Muslichah, 2002). Sistem Akuntansi Manajemen sebagai variabel



kontinjensi diperlukan untuk mengevaluasi faktor kondisional yang menyebabkan
sistem akuntansi manajemen menjadi lebih efektif.

Dampak interaksi antara teknologi informasi dan informasi Sistem
Akuntansi Manajemen akan semakin positif terhadap kinerja manajer. Dengan
demikian manajer memerlukan dukungan informasi sebagai masukan sebelum
menentukan keputusan, sehingga kebijakannya diharapkan akan berkualitas dan
dapat dipertanggungjawabkan. Teknologi informasi dapat meningkatkan
kecepatan penyampaian informasi kepada klien dan memudahkan pengumpulan
informasi tentang data klien dan pasar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Tyson dalam Muslichah, 2002) bahwa teknologi informasi mempengaruhi
informasi yang disajikan oleh SAM. Dengan aplikasi teknologi informasi, SAM
dapat menyediakan informasi sesuai dengan kebutuhan manajemen.

Pemilihan perusahaan industri meubelair yang tergolong perusahaan besar
di wilayah Genuk Semarang, dengan pertimbangan disamping wilayah Genuk
merupakan kompleks wilayah Industri terbesar di Semarang juga untuk
pertimbangan homogenitas data. Sedangkan pertimbangan perusahaan meubelair
adalah untuk mengetahui kelompok kinerja manajer kelompok. Perusahaan
meubelair di Wilayah Genuk Semarang yaitu sebanyak 23 perusahaan. Begitu
halnya dengan perusahaan meubelair di Wilayah Genuk Semarang, bahwa
perubahan yang pesat pada era globalisasi saat ini dengan mudah dapat
menyebabkan prinsip bisnis yang unggul dalam menjalankan perusahaan dimasa
lalu tidak berlaku. Dengan perubahan yang pesat tersebut, maka Kinerja

manajerial dituntut untuk bekerja lebih optimal dalam menghadapi persaingan



yang semakin kompetitif. Hal yang mungkin menjadi kendala bagi para manajer
perusahaan meubel di Kecamatan Genuk Semarang dalam menetapkan anggaran
adalah kurang tepatnya dalam memprediksi anggaran yang ditetapkan dengan
biaya yang terjadi sesungguhnya. Hal itu mengingat selama ini yang terjadi adalah
sering timbulnya biaya — biaya yang tak terduga karena adanya biaya yang
dikeluarkan diluar biaya yang dianggarkan. Dan yang terjadi dalam pembuatan
laporan yaitu perilaku yang menyimpang, seperti memanipulasi data yang
merupakan asimetri informasi. Pengendalian akuntansi digunakan untuk
mengurangi tingkat asimetri informasi, sehingga secara tidak langsung dapat
mengurangi perilaku yang menyimpang dan budget dapat akurat dan lebih
mendekati dengan realitasnya.

Untuk itu seorang manajer dituntut untuk meningkatkan hasil yang
optimal di tengah persaingan yang semakin kompetitif. Manager yang berhasil
mencapai tingkat keuntungan yang tinggi akan dianggap berhasil, dan akan
diberikan imbalan yang memuaskan. Keadaan seperti ini mengakibatkan manager-
manager perusahaan berusaha meningkatkan keuntungan dengan cara apapun, dan
hal ini dapat menyebabkan manajer-manajer tadi hanya berorientasi pada
keuntungan jangka pendek, dan cenderung mengabaikan kelangsungan hidup
perusahaan dalam jangka panjang. Salah satu kelemahan tersebut disebabkan
karena kurangnya pemahaman bagi para manajer untuk mengetahui informasi
akuntansi bagi perkembangan perusahaan. Pada praktek di lapangan menunjukkan
bahwa masih kurangnya koordinasi antar masing-masing departemen dalam

menentukan informasi akuntansi yang diterapkan melalui pemanfaatan media



teknologi informasi. Hal itu dapat dilihat dari sistem pengolahan data komputer
secara terpisah antara masing-masing departemen, sehingga untuk mengakses
masing-masing bagian masih mengalami kesulitan. Hal lain kurangnya koordinasi
antara departemen yang belum menunjukkan koordinasi yang cukup baik.
Karakteristik informasi merupakan alat yang efektif dalam menyediakan
informasi yang bermanfaat guna memprediksi terjadinya konsekuensi dari
aktivitas yang di lakukan. Apabila manajer tersebut mampu menjalankan keempat
karakteristik informasi tersebut dengan baik, maka hal itu dapat membantu
manajer dalam mengendalikan aktivitas, sehingga tujuan perusahaan dapat
tercapai. Hal itu sesuai pendapat Galbraith dalam Anggraini (2003) bahwa
penyediaan informasi yang layak akan meningkatkan pemahaman terhadap
permasalahan dan mengurangi ketidakpastian karena adanya kesenjangan antara
informasi yang dibutuhkan dengan yang tersedia untuk pengambilan keputusan.
Atas dasar pemikiran tersebut, maka menarik untuk dilakukan penelitian
dengan judul : “PENGARUH TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP
KINERJA.  MANAJERIAL DENGAN KARAKTERISTIK  SISTEM
AKUNTANSI MANAJEMEN SEBAGAI VARIABEL INTERVENING (Studi

Empiris pada Perusahaan Meubelair di Semarang)”.

1.2 Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan pengungkapan pokok-pokok secara jelas
dan sistematis, mengenai hakekat dari suatu masalah yang ada sehingga mudah
untuk dipahami. Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan pokok yang

akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut :



1.3

Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial melalui
broadscope pada perusahaan Meubelair di Semarang ?

Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial melalui
timeliness pada perusahaan Meubelair di Semarang?

Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial melalui
aggregation pada perusahaan Meubelair di Semarang?

Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial melalui
integration pada perusahaan Meubelair di Semarang?

Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada

perusahaan Meubelair di Semarang?

Batasan Penelitian

Agar penelitian yang dilakukan menjadi terarah, tidak keluar dari pokok

permasalahan dan menjelaskan ruang lingkup penelitian, maka diperlukan batasan

masalah. Dalam hal ini penulis membatasi pada beberapa hal :

a. Pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja manajerial dengan karakteristik

C.

Sistem Akuntansi Manajemen yang terdiri dari Broadscope, Timeliness,
Aggregation, dan Integration sebagai variabel intervening

Responden adalah para manajer (Manajer Produksi, Personalia, Marketing,
PPIC, Akuntansi dan Keuangan) yang ada di perusahaan meubelair, yaitu
mulai Manajer, Kepala Bagian dan Supervisor dengan pertimbangan bahwa
manajer tersebut ikut terlibat dalam penyusunan anggaran, pelaksanaan
anggaran, dan pertanggungjawaban anggaran.

Penelitian dilakukan berdasarkan data tahun 2010.



1.4 Tujuan Penelitian

Dalam melakukan penelitian mempunyai suatu tujuan, demikian pula

penulis dalam meneliti masalah tersebut juga mempunyai tujuan antara lain

sebagai berikut :

a.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh teknologi informasi terhadap
kinerja manajerial melalui broadscope pada perusahaan Meubelair di
Semarang.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh teknologi informasi terhadap
kinerja manajerial melalui timeliness pada perusahaan Meubelair di Semarang

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh teknologi informasi terhadap
Kinerja manajerial melalui aggregation pada perusahaan Meubelair di
Semarang

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh teknologi informasi terhadap
kinerja manajerial melalui integration pada perusahaan Meubelair di Semarang
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh teknologi informasi terhadap

Kinerja manajerial pada perusahaan Meubelair di Semarang

1.5  Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pihak,

antara lain :

a.

Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada para manajer
sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan kebijakan-kebijakan terutama

dalam masalah yang berkaitan dengan pengaruh teknologi informasi, dengan



karakteristik SAM (broadscope, timeliness, aggregation, dan integration)
dan kinerja manajerial.

b. Perguruan Tinggi
Diharapkan dapat menambah pengetahuan serta sebagai bahan penunjang
untuk penelitian selanjutnya.

c. Peneliti
Menambah pengetahuan dan dapat mengaplikasikan ilmu akuntansi perilaku
yang didapat selama kuliah pada permasalahan dan kondisi didunia kerja,
sehingga mendapatkan pengalaman penelitian dan aplikasi ilmu yang telah

dipelajari.

1.6  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini disusun untuk memberikan gambaran mengenai
kerangka penulisan yang didalamnya hal-hal yang dibahas dan dianalisis sehingga
akan lebih mudah untuk melihat arah dan isi tulisan secara keseluruhan.

BAB |1 PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pengantar menuju penelitian yang berisi latar
belakang masalah atau alasan pemilihan judul, perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang dipergunakan untuk
memberikan pertanggungjawaban mengenai dasar teoritik yang
dijadikan pusat penelitian yang dilakukan, selain itu juga terdapat

penelitan sebelumnya.
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BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini merupakan metode penelitian yang berisi variabel penelitian,
definisi operasional variabel, populasi, sampel dan teknik pengambilan
sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan metode
analisis data.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai gambaran umum perusahaan berupa
sejarah perusahaan, visi dan misi serta struktur organisasi.

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi pendapat responden terhadap variabel, uji validitas dan
reabilitas, uji asumsi klasik, analisis data dan pengujian hipotesis.

BAB VI PENUTUP
Bab ini memuat kesimpulan dari hasil analisis data pada bab

sebelumnya, serta saran-saran.
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